BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasaran hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Analisis menunjukkan bahwa tingkat agresivitas berkendara
pengendara sepeda motor di area penyeberangan zebra cross
tergolong tinggi pada seluruh parameter yang diteliti. Indikator
kecepatan sebelum melewati zebracross (X1), kecepatan saat melewati
zebracross (X2), rekasi pengendara ketika ada pejalan kaki
menyebrang dan lampu warning light menyala merah serta berbunyi
(X3), perilaku pengendara saat warning light merah (X4), perilaku
pengendara saat ada pejalan kaki menyebrang (X5), Perilaku
pengendara saat ada pejalan kaki menyebrang membunyikan klakson
(X6) sebesar 63%. Tingkat kepatuhan terhadap peraturan (Y) yang
juga berada pada level rendah sebanyak 61% Tingginya persentase
perilaku aggressive driving yang di ikuti dengan rendahnya tingkat
kepatuhan terhadap peraturan menunjukkan perlunya perhatian
khusus terhadap perilaku pengendara sepeda motor di lokasi tersebut.
sehingga masih memerlukan upaya peningkatan kesadaran mengenai
prioritas keselamatan pejalan kaki.
Perilaku aggressive driving berpengaruh terhadap pengendara sepeda
motor di lokasi penyebrangan. Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda dengan persamaan perhitungan :
Y = 1.221 - 0.157X2 - 0.037X3 - 0.032X5

Maka disimpulkan bahwa seluruh variabel independen memiliki
hubungan negatif dengan tingkat kepatuhan pengendara sepeda motor
terhadap peraturan lalu lintas di zebra cross variabel kecepatan saat
melewati zebra cross (X2) memiliki pengaruh negatif sebesar -0,157,

yang berarti setiap peningkatan satu satuan kecepatan akan
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menurunkan tingkat kepatuhan sebesar 0,157 satuan, variabel reaksi
pengendara ketika ada pejalan kaki menyebrang dan lampu warning
light menyala merah serta berbunyi (X3) memiliki pengaruh negative
sebesar -0.037 dapat diartikan setiap peningkatan satu satuan reaksi
pengendara ketika ada pejalan kaki menyebrang dan lampu warning
light menyala merah serta berbunyi akan menurunkan tingkat
keepatuhan sebesar 0.037, dan variabel perilaku pengendara saat ada
pejalan kaki menyebrang (X5) memiliki pengaruh negatif -0.032 yang
berarti setiap peningkatan satu satuan perilaku pengendara saat ada
pejalan kaki menyebrang akan menuurnkan tingkat kepatuhan sebesar
0,032.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian saran yang bisa diberikan antara lain sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aggressive driving secara
signifikan memengaruhi kepatuhan pengendara di lokasi penyebrangan
zebracross, sehingga perlu ditingkatkan upaya monitoring dan
penegakan aturan di kawasan tersebut. Penambahan fasilitas seperti
speed bump, tanda peringatan, dan sistem CCTV diharapkan dapat
mengurangi perilaku berkendara agresif dan meningkatkan ketertiban
di area penyebrangan.

2. Melakukan pembaruan pada rambu lalu lintas yang sudah terlihat pudar
sehingga tidak terlihat jelas oleh pengendara.

3. Diperlukan program edukasi keselamatan berlalu lintas yang difokuskan
kepada pengendara yang memiliki kecenderungan perilaku berkendara
agresif. Kegiatan penyuluhan mengenai urgensi mematuhi aturan lalu
lintas di zona penyebrangan diharapkan dapat meminimalkan potensi
kecelakaan.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perilaku aggressive driving, seperti kondisi cuaca,
waktu, dan karakteristik demografis pengendara dan melakukan
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penelitian perbandingan di berbagai titik lokasi penyeberangan

zebracross guna memperoleh analisis yang lebih menyeluruh.
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